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ABSTRAK 
Anggur laut (Caulerpa lentillifera) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan 

secara empiris digunakan untuk pengobatan diabetes. C. lentillifera memiliki kandungan metabolit 

sekunder dan berbagai kandungan nutrisi serta aktivitas farmakologi yang meliputi antioksidan, 

antipiretik, antikanker, antiinflamasi, antikoagulan, dan antidiabetes sehingga dapat dikembangkan 

menjadi bahan baku obat herbal terstandar (OHT). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 

standardisasi untuk memenuhi persyaratan sebagai bahan baku terstandar untuk OHT. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan nilai standar parameter spesifik dan non spesifik ekstrak etanol anggur 

laut. Penentuan nilai tersebut dilakukan berdasarkan pemeriksaan uji parameter spesifik dan non 

spesifik. Hasil uji parameter spesifik pada uji organoleptis diperoleh ekstrak berbentuk kental; 

berwarna hijau tua pekat; bau khas laut dan memiliki rasa asin. Ekstrak mengandung flavonoid, 

fenolik, saponin, dan tanin. Kandungan senyawa larut air sebesar 19,27% dan senyawa larut etanol 

8,54%. Sedangkan hasil uji parameter non spesifik pada penetapan susut pengeringan sebesar 9,20%, 

kadar air 10,84%, susut pengeringan sebesar 9,20%, bobot jenis sebesar 1,02 g/mL dan sisa pelarut 

sebesar 0,80%. Pada pemeriksaan kadar abu total diperoleh sebesar 39,54%; kadar abu larut air 

38,04%; kadar abu tidak larut asam 3,68%; kadar logam Pb <0,001 ppm; kadar logam Hg <0,001 
ppb. Nilai ALT sebesar 1,5x 102 dan nilai AKK sebesar 3,46 x102. Berdasarkan hasil data parameter 

spesifik dan non spesifik ekstrak etanol anggur laut sudah memenuhi syarat standar secara umum 

sehingga data tersebut dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya untuk pengembangan OHT.  
 

Kata kunci : anggur laut (caulerpa lentillifera), parameter non spesifik, parameter spesifik, 

standardisasi 

 

ABSTRACT 
Sea grapes (Caulerpa lentillifera) are widely used by communities as a food ingredient and are 

empirically used for diabetes treatment. C. lentillifera contains secondary metabolites and various 

nutrients, with pharmacological activities including antioxidant, antipyretic, anticancer, anti-

inflammatory, anticoagulant, and antidiabetic effects, making it a candidate for development into 

standardized herbal medicine raw materials (OHT). Therefore, standardization is necessary to meet 

the requirements for standardized raw materials for OHT. This study aims to determine the standard 

values for specific and non-specific parameters of ethanol extract from sea grapes. The values are 

determined based on tests for specific and non-specific parameters. The results of specific parameter 

tests show that the organoleptic test revealed the extract as thick, dark green, with a characteristic 

sea odor and salty taste. The extract contains flavonoids, phenolics, saponins, and tannins. The water-

soluble compound content is 19.27%, and ethanol-soluble compounds are 8.54%. The non-specific 

parameter tests showed a drying loss of 9.20%, moisture content of 10.84%, drying loss of 9.20%, 

specific gravity of 1.02 g/mL, and solvent residue of 0.80%. Total ash content is 39.54%, water-

soluble ash is 38.04%, acid-insoluble ash is 3.68%, lead content is <0.001 ppm, and mercury content 

is <0.001 ppb. The ALT value is 1.5 x 102 and the AKK value is 3.46 x 102. Based on the specific and 

non-specific parameter data, the ethanol extract of sea grapes meets the general standard 

requirements, making this data a reference for future research in developing OHT. 

 

Keywords  : seagrape (caulerpa lentillifera), standardization, non-specific parameters, specific 

parameters  
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.504 pulau dengan luas lautan 

sebesar 6,4 juta km2 (BPS, 2022). Wilayah dengan lautan yang luas menyebabkan Indonesia 

memiliki keanekaragaman jenis biota laut. Sebagian besar telah diketahui memiliki berbagai 

macam kandungan yang dapat dikembangkan dalam dunia kesehatan, salah satunya yaitu 

makroalga dari genus Caulerpa sp. yang disebut sebagai anggur laut oleh masyarakat dan 

biasanya banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan (Ghazali & Nurhayati, 2018). 

Calulerpa sp. terdiri dari 70 sampai 100 spesies dan satu diantaranya Caulerpa lentillifera  

yang dikenal sebagai green caviar (Kumar et al., 2019) dan merupakan salah satu spesies 

favorit dari Genus Caulerpa sp. yang dapat dimakan karena memiliki tekstur yang lembut 

dan berair (Tampubolon et al., 2013). Secara empiris masyarakat di Filipina menggunakan 

anggur laut sebagai pengobatan diabetes (Sharma & Rhyu, 2014), sedangkan di Indonesia 

sendiri belum dimanfaatkan secara optimal untuk sumber obat-obatan melainkan hanya 

sebatas bahan pangan (Utami et al., 2021). 

Anggur laut (C. lentillifera) memiliki berbagai macam kandungan metabolit sekunder 

yang berpotensi dalam bidang kesehatan (Nurkolis et al., 2023) di antara lain flavonoid, 

alkaloid, fenol dan beragam kandungan nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral, 

serat, vitamin, serta kaya akan kandungan antioksidan (Handayani et al., 2020; Tapotubun, 

2018; Ngadiarti et al., 2022). Kandungan senyawa antioksidan yang dimiliki berpotensi 

dalam mengatur mekanisme glukosa darah secara in vivo (Chen et al., 2019). Selain itu, 

polisakarida sulfat pada ekstrak C. lentillifera memiliki efek sebagai antikoagulan karena 

merupakan senyawa yang dapat memperpanjang waktu pembekuan darah yang setara dengan 

aspirin (Arenajo et al., 2017). Anggur laut (Caulerpa lentillifera) juga dapat digunakan 

sebagai sumber imunomodulator (Fajriah et al., 2021), antibakteri pada bakteri 

Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli (Saputri et al., 2019) serta memiliki potensi 

menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan  (Kuswari et al., 2021) seperti metformin 

(Aroyehun et al., 2020).  

Berdasarkan hal tersebut anggur laut dapat berpotensi sebagai bahan baku obat bahan 

alam seperti OHT (Ngadiarti et al., 2022). Dalam pengembangan obat bahan alam, 

diperlukan bahan baku terstandar yang memenuhi syarat mutu, keamanan, dan khasiat 

standar bahan baku obat untuk melindungi konsumen dari variasi kandungan kimia dan efek 

yang dihasilkan sesuai dengan peraturan BPOM No.29 tahun 2023 persyaratan mutu bahan 

baku memenuhi persyaratan parameter spesifik dan nonspesifik. Kualitas atau mutu dari 

bahan baku obat yang berasal dari alam dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi 

kondisi tanah, budidaya, pasca panen, dan pengolahan bahan baku menjadi suatu ekstrak 

serta pada saat proses penyimpanan (Ulfah et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

standardisasi baik berupa simplisia maupun ekstrak yang bertujuan untuk menjamin dan 

menjaga keamanan, keseragaman mutu, dan khasiat sebagai bentuk syarat dari bahan baku 

obat tradisional (Sutomo et al., 2021). Sehingga pada penelitian ini dilakukan standardisasi 

untuk menetukan nilai parameter spesifik dan  nonspesifik pada ekstrak etanol anggur laut C. 

lentillifera.  

 

METODE 

 

Alat dan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain Anggur laut (Caulerpa 

lentillifera), Etanol 96%, aquades, aluminiom foil, asam asetat, reagen dragendrof, reagen 

mayer, reagen bouchardat, serbuk Mg FeCl 1%, kloroform, HCl 2N, asam sulfat (H2SO4), 

larutan gelatin, NaCl 0,9%, Potato Dextrosa Agar (PDA),  Nutrient Agar (NA). 
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Ekstraksi Sampel  

Serbuk simplisia anggur laut sebanyak 1 kg dimasukkan ke dalam wadah kaca dan 

ditambahkan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10, kemudian disonikasi selama 30 

menit dengan frekuensi 30 Khz pada suhu 400C. Selanjutnya dilakukan penyaringan sehingga 

diperoleh filtrat dan residu. Residu direndam kembali menggunakan perbandingan 1:5 pelarut 

etanol 96% sebanyak dua kali pengulangan dengan perbandingan yang sama. Hasil ekstraksi 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan disimpan pada suhu 1-30C sebelum 

digunakan.  

 

Uji Parameter Spesifik 

Identitas Ekstrak 

Parameter identitas dilakukan dengan tujuan memberikan identitas objektif dari nama 

tumbuhan. Deskripsi tata nama yaitu nama ekstrak, nama latin tumbuhan, bagian tumbuhan 

yang digunakan serta nama Indonesia tumbuhan. 

 

Organoleptis  

Parameter organoleptis dilakukan dengan pengamatan terhadap bentuk, warna, bau, dan 

rasa. 

 

Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak 

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan mengambil sebanyak 0,1 g ekstrak 

anggur laut dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang ditambahkan aquadest dan didihkan, 

kemudian ditambahkan 0,2 g serbuk Mg dan beberapa tetes HCl pekat. Larutan dikocok dan 

dibiarkan memisah (Hainil et al., 2023). Senyawa fenolik diidentifikasi menggunakan 10 

tetes FeCl3 1% (Hainil et al., 2023). Identifikasi senyawa tanin menggunakan dua reagen, 

pada tabung reaksi pertama ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1% b/v sedangkan pada tabung 

reaksi kedua ditambahkan beberapa tetes larutan gelatin 10% b/v (Khanifah et al., 2021). 

Senyawa saponin diidentifikasi dengan penambahan 10 ml air panas kemudian dikocok kuat 

selama 10 detik sehingga menimbulkan adanya busa setinggi 1 sampai 3 cm, kemudian 

diteteskan 1 tetes HCl 2N (Reubun et al., 2020). Senyawa alkaloid diidentifikasi dengan 

menambahkan 1 ml HCl 2N dan 9 mL aquades dan dipanaskan menggunakan waterbath 

selama 2 menit , selanjutnya didinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh masing-masing 

dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi dengan masing-masing tabung ditambahkan 2 tetes 

reagen mayer, 2 tetes reagen bouchardat, dan 2 tetes reagen dragendorf. Identifikasi senyawa 

steroid dan terpenoid dilakukan dengan menambahkan pereaksi Lieberman Buchard (Hainil 

et al., 2023). 

 

Senyawa Larut Dalam Pelarut Tertentu  

Penetapan senyawa larut dalam air dan etanol dengan menyiapkan masing-masing 

sebanyak 5 gram ekstrak. Selanjutnya dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml air-kloroform 

(1:1) dan etanol menggunakan 2 labu bersumbat berbeda sambil dikocok selama 6 jam 

pertama kemudian dibiarkan selama 18 jam. Kemudian disaring dan diperoleh filtrat, 

sebanyak 20 ml filtrat diuapkan hingga kering dalam cawan dangkal berdasar rata yang telah 

ditara. Residu dipanaskan pada suhu 105ºC hingga bobot tetap.  

 

Uji Parameter Non Spesifik 

Susut Pengeringan  

Ekstrak ditimbang 1 gram dalam botol timbang yang sebelumnya telah dipanaskan pada 

suhu 1050C selama 30 menit dan ditara. Sampel dalam botol diratakan dengan 

menggoyangkan botol hingga membentuk lapisan setebal kurang lebih 5 sampai 10 mm, 
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selanjutnya dimasukkan kedalam oven dengan posisi tutup botol terbuka, dan dikeringkan 

pada suhu penetapan hingga bobot konstan. Setelah itu dilakukan penimbangan, namun 

dibiarkan mendingin dalam desikator hingga suhu ruang terlebih dahulu dalam posisi botol 

dalam keadaaan tertutup. 

 

Bobot Jenis  
Piknometer ditimbang dalam keadaan kosong, kemudian diisi penuh dengan air dan 

ditimbang setelah suhunya mencapai 250C. Air terdapat pada piknometer dikeluarkan dan 

dikeringkan, selanjutnya ekstrak dimasukkan ke dalam piknometer dan diatur suhunya 

sampai 250C lalu ditimbang.  

 

Sisa Pelarut  
Sejumlah 2 gram ekstrak dilarutkan dalam 25 ml aquades dan dimasukkan ke dalam labu 

destilasi pada  suhu 77.50C. Kemudian dicatat destilasi hingga diperoleh destilat ± 2 ml lebih 

kecil dari volume cairan uji, kemudian ditambahkan air sampai 25 ml. Setelah itu, ditetapkan 

bobot jenis cairan pada suhu 250C seperti yang tetera pada penetapan bobot jenis (Depkes RI, 

2000). 

 

Kadar Air 

Penetapan kadar air ekstrak etanol anggur laut menggunakan metode gravimeteri dengan 

mempersiapkan alat terlebih dahulu. Sejumlah 1 gram ekstrak ditimbang dalam wadah yang 

telah ditara sebelumnya. Ekstrak dikeringkan pada suhu 1050C selama 5 jam di dalam oven 

dan dinginkan di dalam desikator sebelum ditimbang. Ekstrak kemudian ditimbang hingga 

diperoleh bobot konstan.  

 

Kadar Abu Total  

Ekstrak ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukkan ke dalam krus silikat yang telah 

dipijar dan ditara. Ekstrak dipijarkan menggunakan tanur pada suhu 6000C dan didinginkan 

di dalam desikator, hal ini dilakukan hingga bobot ekstrak konstan. 

 

Kadar Abu Larut Air dan  Tidak Larut Asam 

Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu total didihkan dengan 25 ml aquades dan 25 ml 

HCl 4N pada krus yang berbeda selama 5 menit, kemudian masing-masing krus disaring 

menggunakan kertas bebas abu, bagian yang tidak larut dikumpulkan lalu dicuci dengan air 

panas dan dipijarkan di dalam tanur 6000C hingga bobot konstan. 

 

Cemaran Logam Berat  

Ekstrak sebanyak 1 g di preparasi dan dianalisis menggunakan spektrofotometri serapan 

atom (AAS) pada panjang gelombang 217 nm untuk logam timbal (Pb), sedangkan logam 

merkuri (Hg) diukur menggunakan Mercury anlyzer. 

 

Cemaran Mikroba 

Ekstrak ditimbang sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 10 mL NaCl 0,9%, kemudian 

dikocok hingga homogen sehingga diperoleh pengenceran 10-1. Dua tabung reaksi disiapkan, 

kemudian pada masing-masing tabung reaksi dimasukkan 9 mL NaCl 0,9%. Pipet 1 mL 

larutan dari pengenceran 10-1 ke dalam tabung reaksi pertama, dikocok hingga homogen 

sehingga diperoleh pengenceran 10-2, kemudian dilanjutkan dengan pengenceran 10-3 dan 

masing masing pengenceran dilakukan replikasi sebanyak 2 kali. 

 

 



 Volume 6, Nomor 1, Maret 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
     JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2709 

 

Alt  

Masing-masing pengenceran dipipet sebanyak 1 mL ke dalam cawan petri menggunakan 

spuit/syringe yang berbeda. Kemudian masing-masing cawan petri dituangkan 10 mL 

medium Nutrient Agar (NA) yang telah dilelehkan dan cawan petri di homogenkan. Cawan 

petri diletakkan dengan posisi terbalik kemudian dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 

370 C selama 24 jam. 

 

Akk 

Masing-masing pengenceran dipipet sebanyak 1 mL ke dalam cawan petri menggunakan 

spuit yang berbeda. Kemudian masing-masing cawan petri dituangkan 10 mL medium Potato 

Dextrosa Agar (PDA) yang telah dilelehkan dan cawan petri di homogenkan. Cawan petri 

dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 250 C selama 5-7 hari, diamati dan dihitung 

jumlah koloni yang tumbuh. 

 

HASIL  

 

Ekstraksi Sampel  

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh esktrak kental anggur laut Caulerpa lentillifera 

sebanyak 418,6418 g dari 1.400 g serbuk simplisia dengan jumlah rendemen ekstrak sebesar 

29,9029%, hasil ekstrak kental dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Ekstrak kental C. lentillifera 

 

Uji Parameter Spesifik 

Parameter spesifik merupakan aspek analisis secara kualitatif maupun kuantitatif 

terhadap kadar senyawa aktif yang berkaitan dengan aktivitas farmakologis dari suatu 

ekstrak. Parameter ini terdiri dari uji identitas tanaman, organoleptis, kandungan senyawa 

kimia, penentuan senyawa larut dalam pelarut tertentu yaitu senyawa larut dalam pelarut 

etanol dan air (Depkes RI, 2000).  

 
Tabel 1.  Hasil Uji Identitas Ekstrak dan Organoleptis Ekstrak Etanol C. Lentillifera 

Parameter Deskripsi Hasil 

 

Identitas Ekstrak 

Nama Ekstrak Ekstrak kental anggur laut 

Nama Lain Tumbuhan Caulerpa lentillifera 

Bagian Tumbuhan yang Digunakan Herba 

Nama Indonesia Tumbuhan Anggur laut 

 

 

Organoleptis 

Bau Amis seperti rumput laut, terdapat ciri khas 

bau laut 

Warna Hijau tua pekat 

Rasa Asin 

Bentuk Kental 
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Tabel 2.  Hasil Uji Kandungan Senyawa Ekstrak Etanol C. Lentillifera 
Kandungan Reagen Hasil yang diharapkan Hasil uji ekstrak 

Flavonoid Serbuk Mg +HCl Pekat Merah jingga (+) 

Fenolik 

 

FeCl Hijau hingga hitam pekat (+) 

Alkaloid HCl 2N  (-) 

Mayer Endapan putih 

Bouchardat Endapan coklat 

Dragendorff Endapan oranye 

Saponin HCl 2N Terbentuk busa (+) 

Tanin FeCl Hijau kehitaman (+) 

Larutan Gelatin Endapan putih (+) 

Terpenoid atau 

Steroid 

Reagen Liebermann- Buchard Hijau kebiruan atau merah ungu (-) 

 
Tabel 3.  Kandungan Senyawa Larut Dalam Pelarut Tertentu Eksrak Etanol C. lentillifera 

 

Uji Parameter Non Spesifik 

Parameter non-spesifik merupakan analisis secara fisik, kimia dan mikrobiologi yang 

berkaitan dengan keamanan dan stabilitas suatu ekstrak. Parameter ini terdiri dari penetapan 

susut pengeringan, kadar air, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, bobot jenis, sisa pelarut, 

cemaran mikroba, serta cemaran logam dalam ekstrak (Depkes RI, 2000). 

 
Tabel 4.  Hasil Penetapan Parameter Spesifik dan Non Spesifik Eksrak Etanol C. lentillifera 

Parameter  Hasil penetapan  Syarat  

Susut pengeringan 9,2036% - 

Bobot jenis 1,0254% - 

Sisa pelarut 0,80% <1% 

Kadar air 10,8489% 5-30% (ekstrak kental) 

Kadar abu total 39,5451% - 

Kadar abu larut air 38,0455% - 

Kadar abu tidak larut asam 3,6823% - 

Kadar cemaran logam <0,01 ppm (Pb) 

<0,01 ppb (Hg) 

≤ 10 ppm (logam Pb) 

≤ 0,5 ppm (logam Hg) 

Angka lempeng total 1,5 x 102 koloni/g ≤ 1 x 105 koloni/g (serbuk instan) 

Angka kapang khamir 3,46 x 102 koloni/g ≤ 1 x 103 koloni/g (serbuk instan) 

 

PEMBAHASAN 

 

Esktraksi Sampel   

Ekstraksi menggunakan ultrasonik memerlukan waktu yang lebih singkat dan efisien, 

selain itu ekstrak yang diperoleh dengan metode ini menghasilkan konsentrasi senyawa aktif 

yang lebih tinggi (Gede Wiranata et al., 2022). Rendemen total yang diperoleh menggunakan 

metode ini juga lebih tinggi dibandingkan dengan metode ekstraksi dingin seperti maserasi 

(Fauziyah et al., 2022). Ekstraksi sampel menggunakan sonikator pada suhu 400C merupakan 

suhu optimum untuk meningkatkan hasil ekstraksi, sedangkan ekstraksi selama 30 menit 

merupakan waktu optimum untuk menghasilkan rendemen yang baik (Irawan et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani & Rasyid, (2019) mengenai penggunaan 

etanol 96% sebagai pelarut ekstraksi dapat menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih tinggi 

Parameter %kadar   

Rata-rata (%) I II III 

Sari larut air 19,2780 19,2480 19,2980 19,2746 

Sari larut etanol 8,8048 8,7488 8,0710 8,5415 
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dibandingkan dengan pelarut air. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Handayani et al., 

(2020) yaitu nilai rendemen pada ekstrak C. lentillifera menggunakan pelarut etanol 96% 

sebesar 5,548% dibandingkan dengan pelarut etil asetat 4,176% dan N-heksan 2,256% 

(Handayani et al., 2020). Perbandingan bahan dengan pelarut yang digunakan dapat 

mempengaruhi hasil ekstraksi, jumlah pelarut yang tinggi menyebabkan area kontak antara 

bahan dan pelarut menjadi maksimal, sehingga menyerap lebih banyak senyawa yang 

terkandung dalam bahan dan berpotensi untuk menghasilkan jumlah rendemen ekstrak yang 

maksimal (Handayani, 2016). Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh Putra et al., 

(2020) mengenai pengaruh perbandingan pelarut terhadap rendemen ekstrak kulit biji kakao 

yang menghasilkan rendemen ekstrak semakin tinggi seiring dengan bertambahnya jumlah 

pelarut (Putra et al., 2020). 

 

Uji Parameter Spesifik 

Penetapan identitas ekstrak dilakukan sebagai pengujian awal untuk memberikan 

identitas objektif dari sampel tumbuhan yang digunakan (Syarif et al., 2022). Pada penelitian 

ini diperoleh hasil pengamatan yang ditunjukkan pada tabel 1. Caulerpa lentillifera juga 

memiliki nama lain yaitu Green caviar dan di Indonesia dikenal sebagai anggur laut karena 

memiliki bentuk seperti anggur (Septiyaningrum et al., 2020). Selain itu, Caulerpa sp. seperti 

C. lentillifera dan C. racemosa biasa disebut sebagai sea grape atau anggur laut karena 

memiliki bentuk serupa dengan anggur (Septiyaningrum et al., 2020).  Uji organoleptis 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dari suatu bahan yang diuji meliputi bau, 

warna, rasa dan bentuk menggunakan panca indra berupa mata, hidung dan lidah (Octavia et 

al., 2023). Berdasarkan hasil percobaan yang terdapat pada tabel 1. Bentuk ekstrak yang 

diperoleh pada penelitian ini berbeda dengan yang diperoleh oleh Saputri et al., (2019), yaitu 

bentuk ekstrak yang diperoleh seperti pasta dengan warna hijau kehitaman. Hal tersebut dapat 

terjadi karena perbedaan pelarut yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan etanol 

sebagai pelarut sedangkan pada penilitian Saputri et al., (2019) menggunakan tiga pelarut 

berbeda yaitu Metanol, Etil asetat dan N-heksan (Saputri et al., 2019).  

Pengujian kandungan senyawa kimia dilakukan untuk memberikan gambaran awal 

kandungan golongan senyawa metabolit sekunder sampel. Hasil uji kandungan kimia ekstrak 

etanol C. lentillifera dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan  tabel tersebut menunjukkan 

ekstrak etanol C. lentillifera positif mengandung senyawa flavonoid, fenolik, saponin dan 

tannin. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Pelu et al., (2022), (Saputri et al., 2019) dan 

Ainiyyah (2023) bahwa ekstrak C. lentillifera mengandung flavonoid, fenolik, saponin serta 

tannin (Ainiyyah, 2023). Ekstrak etanol C. lentillifera negatif mengandung alkaloid, steroid 

maupun terpenoid. Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh Pelu & Maryam (2022) bahwa 

ekstrak C. lentillifera tidak terindikasi mengandung alkaloid tetapi positif mengandung 

steroid. Berbeda dengan yang dilakukan oleh Saputri et al., (2019) menunjukkan bahwa C. 

lentillifera mengandung senyawa alkaloid. Perbedaan hasil kandungan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti musim, tempat pengambilan sampel, jenis spesies, 

umur panen serta kondisi lingkungan (Maharani & Rizki, 2013 dan Pelu et al., 2022). Variasi 

kandungan berdasarkan jenis spesies ditunjukkan oleh Marraskuranto et al., (2021) dan 

Muharram et al., (2023) bahwa ekstrak C. racemosa yang memiliki genus yang sama dengan 

C. lentillifera mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid. Selain itu, perbedaan jenis 

pelarut dan metode ekstraksi juga menjadi faktor kadar kandungan metabolit sekunder pada 

ekstrak etanol C. lentillifera (Saputri et al., 2019), sehingga menyebabkan ekstrak negatif 

mengandung alkaloid, steroid maupun terpenoid.  

Pada penelitian ini dilakukan penetapan senyawa larut dalam pelarut air dan etanol untuk 

mengukur banyaknya senyawa aktif yang terlarut dalam air dan etanol berdasarkan 

polaritasnya masing-masing (Pandapotan Marpaung & Septiyani, 2020). Berdasarkan hasil 
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percobaan persentase kadar senyawa ekstrak lebih banyak larut dalam pelarut air yaitu 

19,27% dibandingkan dengan etanol sebesar 8,54%. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak memiliki sifat senyawa polar. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan hasil uji kandungan senyawa kimia ekstrak etanol anggur laut yakni 

positif mengandung flavonoid, fenolik, saponin, dan tanin yang bersifat polar tetapi negatif 

mengandung alkaloid, steroid dan terpenoid yang bersifat non polar. Air merupakan pelarut 

yang bersifat polar sehingga dapat menarik senyawa-senyawa yang bersifat polar. Sedangkan 

etanol merupakan senyawa yang bersifat universal sehingga mampu menarik senyawa polar, 

semi-polar dan non polar (Noviyanti, 2016). Penetapan kadar ekstrak larut air dan etanol 

tidak memiliki dampak terhadap efek farmakologis ekstrak, melainkan hanya sebagai 

perkiraan jumlah senyawa-senyawa yang bersifat polar (Ariyanti et al., 2019). 

 

Uji Parameter Non Spesifik 

Hasil perhitungan susut pengeringan dapat dilihat pada tabel 4. Susut pengeringan yang 

diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa terdapat 9,20% senyawa 

yang hilang saat pengeringan pada suhu 1050 C. Senyawa yang hilang dapat berupa air dan 

senyawa yang mudah menguap seperti minyak atsiri serta senyawa yang memiliki titik didih 

yang lebih rendah dari air (Depkes RI, 2000). C. lentillifera merupakan salah satu spesies dari 

makroalga (Utami et al., 2021) yang didominasi oleh air dan sebagian besar 81,9-82,1% air 

tersebut dapat menguap pada saat pengeringan (Tapotubun, 2018), sehingga menyebabkan 

nilai susut pengeringan pada ekstrak C. lentillifera lebih tinggi. Nilai susut pengeringan 

berkaitan dengan uji kadar air menggunakan metode gravimetri, namun pada uji ini tidak 

hanya air yang dapat menguap (hilang) melainkan juga senyawa yang mudah menguap 

(volatile) (Sutomo et al., 2021).  

Penetapan kadar air ekstrak dilakukan untuk mengukur atau memberikan batasan 

minimum kandungan air yang terdapat di dalam ekstrak (Depkes RI, 2000). Penetapan hasil 

kadar air sampel dapat dilihat pada tabel 4, hal ini sesuai dengan syarat mutu kadar air dari 

suatu bahan yang berupa ekstrak kental yaitu 5-30% (Voight et al., 1994). Kadar air ekstrak 

etanol C. lentillifera pada penelitian ini lebih rendah dari penelitian yang dilakukan oleh 

Nufus et al., (2017) yaitu sekitar 23,21%. Kadar air yang tinggi pada ekstrak dapat 

dipengaruhi oleh tingginya kadar air sampel sekitar 75,11% (Nurjanah et al., 2016). Caulerpa 

sp segar didominasi oleh air yaitu 94,84% (Tabpotubun, 2016), sedangkan pada C. lentillifera 

yang sudah dikeringkan memiliki kadar air 9,22-18,22% (Tapotubun, 2018). Oleh karena itu 

persentase kadar air pada ekstrak sangat penting karena jumlah air yang tinggi dapat menjadi 

media pertumbuhan bakteri dan jamur yang dapat merusak senyawa terkandung di dalam 

ekstrak, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas biologi dan mutu ekstrak (Vonna et al., 

2021). 

Ekstrak etanol C. lentillifera memiliki bobot jenis sebesar 1,0254 g/mL. Hal ini 

menunjukkan bobot jenis ekstrak etanol C. lentillifera 1,0254 kali volume air yang setara. 

Nilai bobot jenis memiliki hubungan dengan kadar kandungan kimia, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Suhendy et al., (2022) perbedaan suhu dapat menyebabkan perbedaan 

kandungan total flavonoid fenol secara signifikan (Suhendy et al., 2022). Suhu menjadi salah 

satu faktor nilai bobot jenis, dimana pada suhu tinggi senyawa yang diukur berat jenisnya 

dapat menguap sehingga dapat mempengaruhi bobot jenisnya (Suhendy et al., 2022), oleh 

karena itu nilai bobot jenis juga dilakukan untuk menggambarkan jumlah komponen yang 

terdapat pada suatu zat (Andi et al., 2023).  

Sisa pelarut menggambarkan jumlah pelarut yang masih terkandung dalam ekstrak 

(Fauziyah et al., 2022). Berdasarkan hasil percobaan diperoleh kadar sisa pelarut ekstrak 

etanol C. lentillifera pada suhu 250C yaitu 0,9989 mg/L, hal ini menyatakan bahwa kadar 

pelarut etanol pada ekstrak sekitar 0,80% berdasarkan tabel alkoholometrik yang terdapat 
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pada Farmakope edisi VI, 2021. Sisa pelarut yang baik untuk pelarut etanol yaitu kurang dari 

1,0%  (Gangga et al., 2017), sehingga dapat disimpulkan pelarut etanol pada ekstrak etanol C. 

lentillifera memenuhi persyaratan karena tidak melebihi batas yang ditetapkan meskipun 

masih mengandung sisa pelarut etanol. Hal ini menunjukkan penguapan ekstrak yang 

dilakukan cukup baik.  

Kadar abu total pada penelitian ini sebesar 39,5266%, hal tersebut tidak jauh berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan pada C. lentillifera kering yang juga memiliki kadar 

abu sekitar 40-41% (Tapotubun, (2018), dan 41,85% (Sinurat & Fadjriah, 2019). Hasil yang 

diperoleh juga tidak jauh berbeda pada genus yang sama yakni C. Microphysa dengan kadar 

abu sekitar 30,74% (Ilhamdy et al., 2021). Kadar abu yang cukup tinggi tersebut disebabkan 

karena kandungan mineral yang tinggi pada sampel. Tingginya kandungan mineral tersebut 

dipengaruhi oleh habitat tumbuhnya C. lentillifera dan salinitas tinggi air laut (Tapotubun, 

2018). Selain itu, kadar abu dapat dipengaruhi oleh suhu yang tinggi (Martunis, 2012) dan 

lama waktu pengeringan. Hal tersebut berkaitan dengan kadar air yang semakin rendah 

menyebabkan kandungan mineral semakin tinggi  (Yunita & Rahmawati, 2015).  

Kadar abu tidak larut asam pada esktrak etanol C. lentillifera sebesar 3,68% sedangkan 

kadar abu larut air sebesar 38,04%. Penetapan kadar abu yang tidak larut asam dilakukan 

untuk mengevaluasi ekstrak terhadap kontaminasi bahan mineral eksternal dan senyawa 

anorganik yang mengandung silika seperti tanah dan pasir yang berasal dari lingkungan 

tempat tumbuh sampel (Azizah et al., 2014). Sedangkan kadar abu larut air menunjukkan 

adanya kandungan mineral (internal) alami yang terdapat pada ekstrak (Vernanda et al., 

2019) yakni berasal dari tanaman itu sendiri (internal) berupa alkali dan alkali tanah  seperti 

natrium, magnesium, dan kalsium dalam bentuk trioksida (Azizah et al., 2014). Perbedaan 

nilai yang diperoleh pada kedua uji menggambarkan bahwa hasil dari kadar abu total terdapat 

lebih banyak abu yang terlarut dalam air dibandingkan dengan abu yang tidak larut asam.  

Kadar cemaran logam berat Pb dan Hg pada ekstrak etanol C. lentillifera berturut-turut 

sebesar <0,01 ppm dan <0,01 ppb. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 

logam masih dalam batas aman sesuai dengan peraturan BPOM No.29 tahun 2023 mengenai 

Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Bahan Alam, bahwa batas maksimum cemaran logam 

yang diperbolehkan pada serbuk instan untuk logam Pb yaitu ≤10 ppm dan Hg ≤0,5 ppm. 

Pemilihan standar serbuk instan dikarenakan belum adanya syarat nilai standar logam pada 

ekstrak. Serbuk instan merupakan sediaan Obat Bahan Alam berupa butiran homogen dengan 

derajat halus yang sesuai, terbuat dari ekstrak yang cara penggunannya diseduh dengan air 

panas atau dilarutkan dengan air dingin (BPOM RI, 2023). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Purenji et al., (2023) C. lentillifera mengandung 0,24 mg/kg logam Pb. Kadar 

logam dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tumbuhnya, sampel pada penelitian ini 

diambil dari pantai kawasan desa Ujung kecamatan Lombok Timur dengan keadaan pantai 

yang bersih jauh dari kawasan perkotaan dan industri yang jauh dari polusi sehingga 

memiliki peluang terpapar logam berat seperti Pb dan Hg yang rendah.  

Hasil uji nilai cemaran ALT dan AKK yang terdapat pada tabel 4  menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol C. lentillifera memiliki jumlah koloni tidak melebihi syarat yang ditentukan 

oleh Peraturan BPOM RI No. 29 tahun 2023 mengenai Persyaratan Keamanan dan Mutu 

Obat Bahan Alam, bahwa batas maksimum cemaran bakteri untuk serbuk instan ≤ 1 x 105 

koloni/g dan batas maksimum cemaran jamur tidak lebih dari 1x103 koloni/g (BPOM, 2023). 

Koloni bakteri konsentrasi 102 dan 103 tidak dihitung karena tidak memenuhi syarat jumlah 

koloni yang dapat dihitung yaitu kurang dari 250 koloni untuk nilai angka lempeng total dan 

tidak lebih dari 50 koloni untuk nilai angka kapang khamir (Depkes RI, 2020). Pertumbuhan 

bakteri yang rendah pada ekstrak etanol C. lentillifera disebabkan kandungan senyawa 

bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, hal ini sesuai dengan yang penelitian 

yang dilakukan oleh Saputri et al. (2019) dan Yap et al. (2019) ekstrak C. lentillifera 
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memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram posistif dan bakteri gram 

positif dalam kategori sedang. Sedangkan nilai cemaran AKK yang diperoleh dapat 

dipengaruhi oleh kandungan bioaktif seperti saponin yang memiliki persamaan degan 

senyawa 5 fenol dalam menghambat pertumbuhan sel jamur (Pratiwi et al., 2013). Selain itu 

kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak juga dapat menyebabkan gangguan permeabiiltas 

membran sel serta menimbulkan efek toksik pada jamur (Pelu et al., 2022 ).  

Standardisasi bahan alam terdiri dari dua aspek, yaitu parameter spesifik yang berfokus 

pada golongan senyawa atau komponen yang berfungsi secara spesifik terhadap aktivitas 

farmakologis tertentu. Aspek kedua yaitu parameter non spesifik yang berfokus pada aspek 

kimia, fisik dan mikrobiologi yang dapat mempengaruhi kestabilan ekstrak serta keamanan 

konsumen (Saifuddin et al., 2011). Kriteria nilai standar untuk ekstrak etanol anggur laut C. 

lentillifera tidak tertera dan belum ditetapkan oleh Farmakope Herbal, Materia Medika 

Indonesia (MMI) maupun Monografi Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia yang menjadi acuan 

standardisasi bahan obat alam. Oleh karena itu, berdasarkan hasil data parameter spesifik dan 

non spesifik ekstrak etanol C. lentillifera pada penelitian ini dikatakan sudah memenuhi 

syarat standar secara umum sehingga data tersebut dapat dijadikan acuan penelitian 

selanjutnya untuk pengembangan obat herbal terstandar (OHT). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil uji parameter spesifik pada uji organoleptis diperoleh ekstrak berbentuk kental; 

berwarna hijau tua pekat; bau khas laut dan memiliki rasa asin. Ekstrak mengandung 

flavonoid, fenolik, saponin, dan tanin. Kandungan senyawa larut air sebesar 19,27% dan 

senyawa larut etanol 8,54%. Sedangkan hasil uji parameter non spesifik pada penetapan susut 

pengeringan sebesar 9,20%, kadar air 10,84%, susut pengeringan sebesar 9,20%, bobot jenis 

sebesar 1,02 g/mL dan sisa pelarut sebesar 0,80%. Pada pemeriksaan kadar abu total 

diperoleh sebesar 39,54%; kadar abu larut air  38,04%; kadar abu tidak larut asam 3,68%; 

kadar logam Pb <0,001 ppm; kadar logam Hg <0,001 ppb. Nilai ALT sebesar 1,5x 102 dan 

nilai AKK sebesar 3,46 x102.  
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